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Fenomena pernikahan jarak jauh Long Distance Marriage (LDM) menjadi
realitas sosial yang kian marak, termasuk di Desa Kedungwaru, Kecamatan
Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. Ketahanan keluarga dalam kondisi ini
menjadi tantangan besar karena pasangan suami istri harus tetap menjalankan
peran dan tanggung jawab mereka meskipun hidup terpisah secara geografis.
Dalam perspektif hukum Islam, ketahanan keluarga menjadi bagian dari
perwujudan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah sebagaimana
diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 77-84. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji bagaimana ketahanan keluarga dijaga oleh pasangan
LDM di tengah tekanan psikologis, sosial, dan ekonomi, serta bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap praktik tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana ketahanan
keluarga Long Distance Marriage di Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana ketahanan keluarga Long Distance
Marriage di Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
dalam perspektif hukum Islam?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Mengetahui realitas ketahanan keluarga pasangan LDM di Desa
Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 2) Mengetahui
ketahanan keluarga Long Distance Marriage di Desa Kedungwaru Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung dalam perspektif hukum Islam hukum
Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field reseach). Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan proses kondensasi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber serta
melakukan pengamatan yang mendalam pada subjek penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Meskipun pasangan LDM di
Kedungwaru menghadapi tantangan seperti rasa kesepian, konflik peran, dan
miskomunikasi, mereka mampu mempertahankan ketahanan keluarga melalui
komunikasi virtual yang intensif, pemahaman terhadap hak dan kewajiban, serta
penguatan nilai-nilai agama. 2) Dalam perspektif hukum Islam, praktik LDM
diperbolehkan selama tidak menimbulkan mudarat, dan kewajiban suami istri
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tetap dijalankan. Dukungan sosial dari keluarga besar dan masyarakat sekitar juga
berperan penting dalam menjaga stabilitas rumah tangga.
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The phenomenon of long-distance marriage (LDM) has become an
increasingly widespread social reality, including in Kedungwaru Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency. Family resilience in this condition
iIs @ major challenge because husband and wife must continue to carry out their
roles and responsibilities even though they live geographically apart. From an
Islamic legal perspective, family resilience is part of the realization of a sakinah,
mawaddah, and rahmah household as regulated in the Compilation of Islamic
Law (KHI) Articles 77-84. Therefore, it is important to examine how family
resilience is maintained by LDM couples amidst psychological, social, and
economic pressures, as well as how Islamic law views this practice.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the resilience of
Long Distance Marriage families in Kedungwaru Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency? 2) How is the resilience of Long Distance Marriage
families in Kedungwaru Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency
from the perspective of Islamic law? The objectives of this study are: 1) To find
out the reality of the resilience of LDM couples' families in Kedungwaru Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency. 2) To find out the resilience of Long
Distance Marriage families in Kedungwaru Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency from the perspective of Islamic law.

The research method used is qualitative empirical research with field
research type. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis techniques use data condensation process, data
display, and conclusion drawing. To ensure the validity of the data, researchers
use source triangulation and conduct in-depth observations on research subjects.

The results of the study show that: 1) Although LDM couples in
Kedungwaru face challenges such as loneliness, role conflict, and
miscommunication, they are able to maintain family resilience through intensive
virtual communication, understanding of rights and obligations, and
strengthening religious values. 2) From an Islamic legal perspective, LDM
practices are permitted as long as they do not cause harm, and the obligations of
husband and wife are still carried out. Social support from the extended family
and the surrounding community also plays an important role in maintaining
household stability.
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